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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pengamatan, analisis, refleksi dan perencanaan terhadap 

setiap tindakan yang dilakukan mulai dari siklus I, II dan III pada pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VII-E SMP Negeri 40 Bandung mengenai 

“Menampilkan sikap positif terhadap perlindungan dan penegakkan Hak Azasi 

Manusia (HAM) dengan menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Problem Based Learning)” peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 

Based Learning) pada mata pelajaran PKn. Guru menyusun silabus dan 

RPP yang didalamnya terdapat tujuan pembelajaran, metode, materi, 

media pembelajaran, sumber dan penilaian. dalam tahapan metode studi 

lapangan pada setiap siklus guru membuat perencanaan dengan membuat 

tema atau materi yang berbeda pada setiap siklusnya yang akan 

ditugaskan kepada siswa dan guru bersama siswa membuat kelompok 

belajar siswa, kemudian pada tahap pelaksanaan yang meliputi, aktivitas 

siswa di lapangan berupa pencatatan, pengamatan, wawancara, 

dokumentasi, selanjutnya tahap tindak lanjut, meliputi menulis kembali 

catatan lapangan dan/atau membuat sketsa, memproses data lapangan, 

membuat kesimpulan, dan presentasi di depan kelas . 

2. Hambatan-hambatan atau kendala yang dihadapi guru dalam 

nenggunakan model pembelajarn berbasis masalah (Problem Based 
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Learning) adalah: (a). Guru mengalami kesulitan membangun suasana 

kelas yang demokratis sesuai dengan materi yang diambil. (b). siswa 

belum sepenuhnya memahami langkah-langkah model berbasis masalah 

(Problem Based Learning). Mereka masih mengalami kesulitan dalam 

membahas hasil laporan, walaupun ada sebagian siswa yang sudah 

memahami langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning). (c). masih banyak siswa yang memiliki sikap 

individual, kurang bekerjasama, bertanggungjawab serta kurang 

bersungguh-sungguh dalam kelompok. (d). Guru kurang dalam hal 

pengelolaan kelas dan mengkondisikan waktu dengan baik sehingga 

terlihat gaduh dan kurang kondusif. 

3. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala-kendala yang 

dihadapi dalam penggunaan model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning) adalah: (a) Guru bukan hanya sebagai 

pembimbing, akan tetapi mengontrol dan mengatur serta dapat 

membangun suasana kelas yang demokratis dan juga dapat memfasilitasi 

siswa. (b) Guru harus sesering mungkin menjelaskan atau 

mengkonfirmasi ulang agar penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning) dapat dipahami oleh siswa sehingga 

siswa lebih baik dalam mengerjakan pengamatan dan dapat memberikan 

data yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. (c) Guru mengatasinya 

dengan cara tanya jawab hasil pengamatan secara individu,untuk  

membuktikan apakah siswa ini ikut aktif dalam pengamatan ataupun 
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pembuatan laporan kelompok. (d) Guru harus lebih sabar dalam 

membimbing siswa secara individual ataupun kelompok dan dapat 

mengoptimalkan waktu pembelajaran secara lebih baik agar siswa dalam 

mengkaji materi ataupun dalam presentasi lebih baik lagi penampilannya. 

4. Dampak proses pembelajaran Problem Based Learning dalam masalah 

HAM pada mata pelajaran PKn berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti, dari hasil tindakan siklus 1,2 dan 3 bahwa 

kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah untuk materi HAM 

setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning) pada mata pelajaran PKn dikelas VII-E. Dapat terlihat 

ketika siswa mengikuti pembelajaran HAM dipelajaran PKn dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning) dalam presentasi kelompok siswa suka merasa kebingungan 

atau susah dalam mencari hasil dari jawaban kelompoknya. Karena siswa 

tidak mudah untuk mengemukakan pendapat atau ide-idenya dalam 

pelajaran tersaebut. 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian ini, sebagai bahan rekomendasi dengan 

mempertimbangkan hasil temuan baik di lapangan maupun secara teoritis, maka 

ada beberapa hal yang dapat menjadi bahan rekomendasi adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

a. Guru sebaiknya sering membimbing, mengarahkan dan memandu 

aktivitas yang dilakukan siswa. Karena siswa memiliki potensi yang 
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besar sehingga memerlukan ruang gerak yang bebas untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berfikirnya maka dari itu diperlukan 

bimbingan dan arahan guru agar siswa dapat terarah dalam menentukan 

keputusan.  

b. Guru diharapkan cerdas dalam menentukan kelompok belajar, karena 

dengan kurang awasnya guru dalam menentukan kelompok maka akan 

mengakibatkan stimulus yang diberikan guru tidak dapat memunculkan  

semangat secara keseluruhan dalam kelas yang pada akhirnya akan 

menurunkan semangat belajar individu. 

c. Guru diharapkan selalu dapat menciptakan suasana yang baru dalam 

menggunakan model pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa bosan 

dan jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran 

2. Bagi siswa 

a. Kemampuan yang sudah dimiliki siswa dalam memecahkan suatu 

masalah diharapkan dapat ditindak lanjuti dengan selalu belajar dan 

melatih kemampuannya baik bertukar pikiran dengan siswa yang lain 

ataupun dalam kegiatan diskusi serta presentasi kelompok di kelas 

b. Siswa diharapkan lebih berani dalam mengungkapkan pendapat ataupun 

ide-ide yang baru jangan takut salah untuk mengemukakan pendapatnya 

karena keberhasilan itu berawal dari kesalahan. 

3. Bagi sekolah 

a. Agar dalam proses pembelajaran di sekolah menjadi lebih maksimal, 

maka hendaknya sekolah memberikan kebebasan yang 
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bertanggungjawab kepada guru untuk berkreasi secara kreatif dan 

inovatif dalam menentukan metode pembelajaran yang akan diterapkan 

di sekolah.  

b. Selain itu juga pihak sekolah harus dapat memfasilitasi sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan dalam rangka mengoptimalkan proses 

pembelajaran agar lebih berkualitas. Dengan membantu memberikan 

sarana dan prasarana dalam pembelajaran terutama dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Mengingat kemampuan untuk memecahkan suatu masalah siswa itu 

sangat penting dimiliki oleh siswa, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai penerapan metode pembelajaran studi lapangan dalam meningkatkan 

kreativitas siswa untuk meningkatkan kompetensi PKn yang lainnya pada tingkat 

kelas dan materi yang berbeda. 
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